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BABII
TINJAUANPUSTAKADANKERANGKAPEMIKIRAN

TEORITIS

2.1 TinjauanPustaka

2.1.1 PengertianKemiskinan

BerdasarkanUndang-UndangNo.24Tahun2004,kemiskinanadalah

kondisisosialekonomiseseorangatausekelompokorangyangtidakterpenuhinya

hak-hakdasarnyauntukmempertahankandanmengembangkankehidupanyang

bermartabat.Kebutuhandasaryangmenjadihakseseorangatausekelompok

orangmeliputikebutuhanpangan,kesehatan,pendidikan,pekerjaan,perumahan,

airbersih,pertanahan,sumberdayaalam,lingkunganhidup,rasaamandari

perlakuanatauancamantindakkekerasan,danhakuntukberpartisipasidalam

penyelenggaraankehidupansosialdanpolitik.

Kemiskinandapatdicirikandenganketidakmampuanuntukmemenuhi

berbagaikebutuhanpangan,perumahandanpakaian,tingkatpendapatanrendah,

pendidikan dan keahlian rendah,keterkucilan sosialkarena keterbatasan

kemampuanuntukberpartisipasidalamkegiatansosialkemasyarakatan.Secara

singkatkemiskinanmenurutSuparlan(1984)dapatdidefinisikansebagaisuatu

standartingkathidupyangrendahyaituadanyasuatutingkatkekuranganmateri

padasejumlahatausegolonganorangdibandingkandenganstandarkehidupan

yangumumberlakudalammasyarakatyangbersangkutan.Standarkehidupan

yangrendahinisecaralangsungtampakpengaruhnyaterhadaptingkatkeadaan

kesehatan,kehidupanmoral,danrasahargadiridarimerekayangtergolong

sebagaiorangmiskin.
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MenurutSaldanha(1998)persoalankemiskinanmengandungenam

masalahpokok,yaitu;

1.Masalahkemiskinanadalahkerentanan.Pembangunaninfrastrukturekonomi

danpertaniandapatsajameningkatkanpendapatanpetanidalam jumlah

besaryangmemadai,akantetapikekeringanmusimduatahunberturut-turut

akandapatmenurunkantingkathidupnyasampaititikyangterendah.

2.Kemiskinanberartitertutupnyaakseskepadaberbagaipeluangkerjakarena

hubunganproduksididalammasyarakattidakmemberipeluangbagimereka

untukberpartisipasidalamposesproduksi,ataumerekaterperangkapdalam

hubunganproduksiyangeksploitatifyangmenuntutkerjakerasdalamjam

kerjapanjangdenganimbalanrendah.Halinidisebabkanolehposisitawar

menawarmerekadalamstrukturhubunganproduksiamatlemah.Kemiskinan

dengandemikianjugaberartihubungandependensikepadapemiliktanah,

pimpinanproyek,elitdesadansebagainya.

3.Kemiskinanadalahmasalahketidakpercayaan,perasaanimpotensiemosional

dansosialmenghadapielitdesadanparabirokratyangmenentukan

keputusan menyangkut dirinya tanpa memberi kesempatan untuk

mengaktualisasikan diri;ketidakberdayaan menghadapipenyakitdan

kematian,kekumuhandankekotoran.

4.Kemiskinanjugaberartimenghabiskansemuaatausebagianterbesar

penghasilannya untuk konsumsi gizi mereka amat rendah yang

mengakibatkanproduktivitasmerekarendah.

5.Kemiskinanjugaditandaiolehtingginyarasioketergantungan,karena
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besarnyakeluargadanbeberapadiantaranyamasihbalita.Haliniakan

berpengaruhpadarendahnyakonsumsiyangakanmengganggutingkat

kecerdasanmerekasehinggadidalamkompetisimerebutpeluangdansumber

dalammasyarakat,anak-anakkaummiskinakanberadapadapihakyang

lemah.

6.Kemiskinanjugaterefleksikandalambudayakemiskinanyangdiwariskan

darisatugenerasikegenerasilainnya.

SecaraumumSMERUdalamKrisnamurti(2006)menyebutkandefinisi

kemiskinanyangmemadaiharusmencangkupberbagaidimensi,antaralain:

1.Ketidakmampuanmemenuhikebutuhankonsumsidasar(pangan,sandang,

danpapan).

2.Tidakhanyaaksesterhadapkebutuhanhidupdasarlainnya(kesehatan,

pendidikan,sanitasi,airbersihdantransportasi).

3.Tidakadajaminanmasadepan(karenatiadanyainvestasiuntukpendidikan

dankeluarga).

4.Kerentananterhadapgoncanganyangbersifatindividualdanmassal.

5.Rendahnyakualitassumberdayamanusiadanketerbatasansumberalam.

6.Tidakdilibatkannyadalamkegiatansosialmasyarakat.

7.Tidakadanyaaksesterhadaplapangankerjadanmatapencaharianyang

berkesinambungan.

8.Ketidakmampuanuntukberusahakarenacacatfisikmaupunmental.

9.Ketidakmampuandanketidakberuntungansosial(anakterlantar,wanita

korban tindakkekerasanrumahtangga,janda,kelompokmarjinaldan
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terpencil).

2.1.2Keluarga/RumahTanggaMiskin

Istilahrumahtanggadankeluargaseringdicampuradukkandalam

kehidupansehari-hari.Pengertianrumahtanggalebihmengacupadasisiekonomi,

sedangkankeluargalebihmengacupadahubungankekerabatan,fungsisosialdan

lainsebagainya.Keluargadidefinisikansebagaisekumpulanorangyangtinggal

dalamsaturumahyangmasihmempunyaihubungankekerabatan/hubungandarah

karenaperkawinan,kelahiran,adopsidanlainsebagainya.BPS(2000)membagi

rumahtanggamenjadiduayaiturumahtanggabiasadanrumahtanggakhusus.

(Kinanti,2006).

Rumahtanggabiasaadalahseseorangatausekelompokorangyang

mendiamisebagianatauseluruhbangunanfisikatausensusdanumumnyatinggal

bersamasertamakandarisatudapur.Yangdimaksuddengansatudapuradalah

bahwapembiayaankeperluanjikapengurusankebutuhansehari-haridikelola

bersama-sama.

Rumahtanggakhususadalahsekelompokorangyangtinggaldiasrama

atautempattinggalyangpengurusansehari-harinyadiaturolehyayasanatau

badan,misalnyaasramamahasiswa,lembagapemasyarakatan,orang-orangyang

berjumlahlebihdari10orangyangkosdenganmakan,asramaABRIdanlain

sebagainya.Konsepkemiskinanterkaitdengankemampuanseseorang/rumah

tanggauntukmemenuhikebutuhandasarbaikuntukmakananmaupunnon

makanan.Seseorang/rumahtanggadikatakanmiskinbilakehidupannyadalam

kondisiserbakekurangan,sehinggatidakmampumemenuhikebutuhandasarnya.
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Bataskebutuhandasarminimaldinyatakanmelaluiukurangariskemiskinanyang

disetarakandenganjumlahrupiahyangdibutuhkan.Dalampenelitianinirumah

tanggamiskinyangdianalisisadalahpendudukbukanindividu.Pertama,

kemiskinanpadahakikatnyamerupakancerminkeadaanrumahtangga.Kedua,

apabiladitemukandata-datarmahtanggamiskinmakaintervensiterhadaprumah

tanggaakanlebihefektifdibandingintervensikemiskinanterhadapindividuyang

cenderungmengarahpadapandanganbahwaorangmiskinmemilikikarakteristik

sebagaipenyebabkemiskinannya.Ketiga,data-datatentangrumahtanggamiskin

lebih mudah untuk dikembangkan daripada data-data individu miskin.

(Faturochman,1994).

IverdanPagemendefinisikankeluargamerupakankelompoksosialyang

terkecilyangumumnyaterdiridariayah,ibudananak.MenurutKamusBesar

BahasaIndonesia(KBBI),miskinadalahtidakberhartaatauserbakekurangan

(berpenghasilansangatrendah).LaporanBidangKesejahteraanRakyatyang

dikeluarkan oleh Kementrian Bidang Kesejahteraan (Kesra)tahun 2004

menerangkanpulabahwakondisiyangdisebutmiskininiberlakupadamereka

yangbekerjaakantetapipendapatannyatidakmencukupiuntukmemenuhi

kebutuhanpokok/dasar.MenurutKoerniatmantoSoetoprawiryomenyebutdalam

bahasalatinadaistilahesse(tobe)atau(martabatmanusia)danhabere(tohave)

atau(hartaataukepemilikan).Olehsebagianbesarorangpersoalankemiskinan

lebihdipahamidalamkontekshabere.Orangmiskinadalahorangyangtidak

menguasaiataumemilikisesuatu.MiskinberasaldaribahasaArabyang

sebenarnyamenyatakankefakiranyangsangat.AllahSwt.menggunakanistilah
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itudalamfirman-Nya:

MenurutSumodiningrat(1999),klasifikasikemiskinanadalimakelas,

yaitu:

1.KemiskinanAbsolut

Kemiskinanabsolutselaindilihatdaripemenuhankebutuhandasar

minimumyangmemungkinkanseseorangdapathiduplayak,jugaditentukanoleh

tingkatpendapatannyauntukmemenuhikebutuhan.Dengandemikian,tingkat

pendapatanminimummerupakanpembatasantarakeadaanyangdisebutmiskin

atauseringdisebutdenganistilahgariskemiskinan.Seseorangtermasukgolongan

miskinabsolutapabilahasilpendapatannyaberadadibawahgariskemiskinan,

tidakcukupuntukmemenuhikebutuhanhidupminimum,sepertipangan,sandang,

kesehatan,papandanpendidikan.

MenurutSunarsodanMardimin(1996),kemiskinanabsolutadalahsuatu

keadaanapabilaseseorangtidakmampumemenuhikebutuhanhidupminimum,

memeliharafisik,sehinggatidakdapatbekerjapenuhdanefisien.Kemiskinan

jenisiniditentukanolehnutrisiyangdibutuhkansetiaporang.Nutrisiakan

mempengaruhijumlahkaloriyangdibutuhkanterutamauntukdapatbekerja.

2.KemiskinanRelatif

Sekelompokorangdalammasyarakatdikatakanmengalamikemiskinan

relatifapabilapendapatannyalebihrendahdibandingkelompoklaintanpa

memperhatikanapakahmerekamasukdalamkategorimiskinabsolutatautidak.

Penekanandalam kemiskinanrelatifadalahadanyaketimpanganpendapatan

dalammasyarakatantarayangkayadanyangmiskinataudikenaldenganistilah
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ketimpangandistribusipendapatan.

Kemiskinanrelatifuntukmenunjukkanketimpanganpendapatanberguna

untukmengukurketimpanganpadasuatuwilayah.Kemiskinanrelatifjugadapat

digunakanuntukmengukurketimpanganantarwilayahyangdilakukanpadasuatu

wilayahtertentu.Pengukuranrelatifdiukurberdasarkantingkatpendapatan,

ketimpangansumberdayaalam sertasumberdayamanusiaberupakualitas

pendidikan,kesehatansertaperumahan.

3.KemiskinanStruktural

Kemiskinanstrukturalmengacupadasikapseseorangataumasyarakat

yangdisebabkanolehfaktorbudayayangtidakmauberusahauntukmemperbaiki

tingkatkehidupanmeskipunadausahadaripihakluaruntukmembantunya.

Alfian,dkk(1980)mendefinisikankemiskinanstrukturalsebagaikemiskinan

yangdideritaolehsuatugolonganmasyarakatkarenastruktursosialmasyarakat

tidakdapatikutmenggunakansumber-sumberpendapatanyangsebenarnya

tersediabagimereka.Kemiskinanstrukturalmeliputikekuranganfasilitas

pemukimansehat,kekuranganpendidikan,kekurangankomunikasidengandunia

sekitarnya.Kemiskinanstrukturaljugadapatdiukurdarikurangnyaperlindungan

darihukumdanpemerintahsebagaibirokrasiatauperaturanresmiyangmencegah

seseorangmemanfaatkankesempatanyangada.

4.KemiskinanKronis

KemiskinanKronisdisebabkanolehbeberapahal,yaitu:

1.Kondisisosialbudayayang mendorong sikap dan kebiasaan hidup

masyarakatyangtidakproduktif.
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2.Keterbatasan sumberdaya dan keterisolasian (daerah-daerah kritis

sumberdayaalamdandaerahterpencil).

3.Rendahnya pendidikan dan derajatperawatan kesehatan,terbatasnya

lapangankerjadanketidakberdayaanmasyarakatdalammengikutiekonomi

pasar.

5.KemiskinanSementara

Kemiskinansementaraterjadiakibatadanya(i)perubahansiklusekonomi

darikondisinormalmenjadikrisisekonomi;(ii)perubahanyangbersifatmusiman

dan(iii)bencanaalamataudampakdarisuatuyangmenyebabkanmenurunnya

tingkatkesejahteraansuatumasyarakat.

2.1.3Ukuran-UkuranKemiskinan

MenurutSajogyo(1977),caramengukurkemiskinandenganpendekatan

kemiskinanabsolutadalahdenganmemperhitungkanstandarkebutuhanpokok

berdasarkan ataskebutuhan berasdan gizi(kaloridan protein)dengan

mengungkapkanmasalahgariskemiskinandantingkatpendapatanpetani.Ada

tigagolonganorangmiskin,yaitugolonganpalingmiskinyangmempunyai

pendapatanperkapitapertahunberassebanyak240kgataukurang,golongan

miskinsekaliyangmemilikipendapatanperkapitapertahunberassebanyak240-

360kgdanlapisanmiskinyangmemilikipendapatanperkapitapertahunberas

sebanyaklebihdari360kgtetapikurangdari480kg.Bankdunia(2000)

menetapkanbahwaseseorangdikatakanmiskinapabilapendapatannyadibawah

US$2perhari.

BadanPusatStatistik(BPS)jugamemberikanalternatifuntukmengukur
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gariskemiskinandengancaramenentukanberapabesarkaloriminimumyang

harusdipenuhiolehsetiaporangdalamsehari.Badaninimengusulkanbahwa

setiaporangharusmemenuhi2100kalorisetiapharinya.Jadi,2100kaloriini

merupakanbatasgariskemiskinandenganmemperhitungkankebutuhannon

pangansepertikebutuhanperumahan,bahanbakar,peneranganair,sandang,jenis

barangyangtahanlamasertajasa-jasa.Kemudiankriteria-kriteriainidiubah

dalamangkarupiah.GariskemiskinanyangditetapkanBPSsendiriakanselalu

mengalamipenyesuaian,karenahargakebutuhanituberubah-ubah.

MenurutSalimdalamFithrajaya(2004),aktorkemiskinanataumereka

yanghidupdibawahgariskemiskinanmemilikibeberapaciri,yaitu:

1.Merekaumumnyatidakmemilikifaktorproduksisendiri,sepertitanahyang

cukup,modalmaupunketrampilan.Faktorproduksiyangdimilikisedikit

sekalisehinggakemampuanmemperolehpendapatanmenjadisangatterbatas.

2.Merekatidakmemilikikemungkinanuntukmemperolehasetproduksi

dengankekuatansendiri.Pendapatantidakcukupuntukmemperolehtanah

garapanmaupunmodalusaha,sedangkansyarattidakterpenuhiuntuk

memperolehkreditperbankansepertiadanyajaminankreditdanlain-lain,

sehinggamerekayangperlukreditterpaksaberpalingkepada”lintahdarat”

yangbiasanyamemintasyaratyangberatdanmemungutbungayangtinggi.

3.Tingkatpendidikanmerekayangrendah,taksampaitamatsekolahdasar.

Waktumerekatersitahabisuntukmencarinafkahsehinggatidaktersisalagi

untukbelajar.Anak-anakmerekatidakbisamenyelesaikansekolah,karena

harusmembantuorangtuamencaritambahanpenghasilanataumenjaga
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adikadikdirumah,sehinggasecaraturuntemurunmerekaterjeratdalam

keterbelakangandibawahgariskemiskinan.

4.Kebanyakanmerekatinggaldipedesaan.Banyakdiantaramerekatidak

memilikitanah,kalaupunadamakakecilsekali.Umumnyamerekamenjadi

buruhtaniataupekerjakasardiluarpetani.Karenapertanianbekerjadengan

musimanmakakesinambungankerjakurangterjamin.Banyakdiantara

merekayanglalubekerjasebagai”pekerjabebas”(selfemployed),berusaha

apasaja.Dalamkeadaanpenawarantenagakerjayangbesar,makatingkat

upahmenjadirendahsehinggamengurungmerekadibawahgariskemiskinan.

Didorongolehkesulitanhidupdidesamakabanyakdiantaramereka

mencobaberusahadikota.

5.Kebanyakandiantaramerekayanghidupdikotamasihberusiamudadan

tidakmempunyaiketrampilan(skill)ataupendidikan,sedangkankotadi

banyaknegarasedangberkembangtidaksiapmenampunggerakurbanisasi

pendudukdesaini.Apabiladinegaranegarapertumbuhanindustrimenyertai

urbanisasidanpertumbuhankotasebagaipenarikbagimasyarakatdesauntuk

bekerjadikota,makaurbanisasidinegaraberkembangtidakdisertaiproses

penyerapan tenagadalam perkembangan industri.Bahkan sebaliknya,

perkembanganteknologidikota-kotanegaraberkembangjustrumenapik

pekerjaanlebihbanyaktenagakerja,sehinggapendudukmiskinyangpindah

kekotadalamkantong-kantongkemelaratan.

2.1.4TeoriKemiskinan

Teoripembangunanyakinmasalahkemiskinanakanteratasidengan
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sendirinya melaluimekanisme pertumbuhan ekonomi.Bahkan Kuznets

berpendapatbahwaketimpanganpendapatanmerupakansyaratkeharusanbagi

pertumbuhanekonomiyangtinggi.Jadipadaawalpertumbuhanekonomitingkat

kesenjanganekonomimakintinggisampaipadatingkatantertentubarumenurun.

TeoriHarrod-Domarjugamenyatakandemikian,dimanauntukpertumbuhan

yangtinggidiperlukanakumulasimodal(capital)melaluitabungan(saving).

Komponenmasyarakatyangmampumenabungadalahkelompokorangkaya,

bukandarikelompokorangmiskin.Sehinggapertumbuhanekonomihanyadapat

dimotoriolehkelompokmasyarakatyangmampumemupukmodal.

MenurutNurksedalamkutipan(LincolinArshad;1999)adadualingkaran

perangkapkemiskinan,yaitudarisegipenawaran(supply)dimanatingkat

pendapatan masyarakat yang rendah yang diakibatkan oleh tingkat

produktivitasyangrendahmenyebabkankemampuanmasyarakatuntukmenabung

rendah.Kemampuanuntukmenabungrendah,menyebabkantingkatpembentukan

modalyangrendah,tingkatpembentukanmodal(investasi)yangrendah

menyebabkankekuranganmodal,dandengandemikiantingkatproduktivitasnya

jugarendahdanseterusnya.Darisegipermintaan(demand),dinegara-negara

yangmiskinperangsanguntukmenanamkanmodaladalahsangatrendah,karena

luaspasaruntukberbagaijenisbarangadanyaterbatas,halinidisebabkanoleh

karenapendapatanmasyarakatsangatrendah.Pendapatanmasyarakatsangat

rendahkarenatingkatproduktivitasyangrendah,sebagaiwujuddaritingkatan

pembentukanmodalyangterbatasdimasalalu.Pembentukanmodalyangterbatas

disebabkankekuranganperangsanguntukmenanamkanmodaldanseterusnya.
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Kemiskinandapatdicirikandenganketidakmampuanuntukmemenuhi

berbagaikebutuhanpangan,perumahandanpakaian,tingkatpendapatanrendah,

pendidikan dan keahlian rendah,keterkucilan sosialkarena keterbatasan

kemampuanuntukberpartisipasidalamkegiatansosialkemasyarakatan.Secara

singkatkemiskinanmenurutSuparlan(1984)dapatdidefinisikansebagaisuatu

standartingkathidupyangrendahyaituadanyasuatutingkatkekuranganmateri

padasejumlahatausegolonganorangdibandingkandenganstandarkehidupan

yangumumberlakudalammasyarakatyangbersangkutan.Standarkehidupan

yangrendahinisecaralangsungtampakpengaruhnyaterhadaptingkatkeadaan

kesehatan,kehidupanmoral,danrasahargadiridarimerekayangtergolong

sebagaiorangmiskin.

MenurutSaldanha(1998)persoalankemiskinanmengandungenam

masalahpokok,yaitu;

1.Masalahkemiskinanadalahkerentanan.Pembangunaninfrastrukturekonomi

danpertaniandapatsajameningkatkanpendapatanpetanidalamjumlahbesar

yangmemadai,akantetapikekeringanmusimduatahunberturut-turutakandapat

menurunkantingkathidupnyasampaititikyangterendah.

2.Kemiskinanberartitertutupnyaakseskepadaberbagaipeluangkerjakarena

hubunganproduksididalammasyarakattidakmemberipeluangbagimereka

untukberpartisipasidalam posesproduksi,ataumerekaterperangkapdalam

hubunganproduksiyangeksploitatifyangmenuntutkerjakerasdalamjamkerja

panjangdenganimbalanrendah.Halinidisebabkanolehposisitawarmenawar

merekadalam strukturhubunganproduksiamatlemah.Kemiskinandengan
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demikianjugaberartihubungandependensikepadapemiliktanah,pimpinan

proyek,elitdesadansebagainya.

3.Kemiskinanadalahmasalahketidakpercayaan,perasaanimpotensiemosional

dansosialmenghadapielitdesadanparabirokratyangmenentukankeputusan

menyangkutdirinyatanpamemberikesempatanuntukmengaktualisasikandiri;

ketidakberdayaanmenghadapipenyakitdankematian,kekumuhandankekotoran.

4.Kemiskinan jugaberartimenghabiskan semuaatau sebagian terbesar

penghasilannyauntukkonsumsigizimerekaamatrendahyangmengakibatkan

produktivitasmerekarendah.

5.Kemiskinanjugaditandaiolehtingginyarasioketergantungan,karenabesarnya

keluargadanbeberapadiantaranyamasihbalita.Haliniakanberpengaruhpada

rendahnyakonsumsiyangakanmengganggutingkatkecerdasanmerekasehingga

didalamkompetisimerebutpeluangdansumberdalammasyarakat,anak-anak

kaummiskinakanberadapadapihakyanglemah.

6.Kemiskinanjugaterefleksikandalambudayakemiskinanyangdiwariskandari

satugenerasikegenerasilainnya.

SecaraumumSMERUdalamKrisnamurti(2006)menyebutkandefinisi

kemiskinanyangmemadaiharusmencangkupberbagaidimensi,antaralain:

1.Ketidakmampuanmemenuhikebutuhankonsumsidasar(pangan,sandang,dan

papan).

2.Tidakhanyaaksesterhadapkebutuhanhidupdasarlainnya(kesehatan,

pendidikan,sanitasi,airbersihdantransportasi).

3.Tidakadajaminanmasadepan(karenatiadanyainvestasiuntukpendidikandan
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keluarga).

4.Kerentananterhadapgoncanganyangbersifatindividualdanmassal.

5.Rendahnyakualitassumberdayamanusiadanketerbatasansumberalam.

6.Tidakdilibatkannyadalamkegiatansosialmasyarakat.

7.Tidakadanyaaksesterhadaplapangankerjadanmatapencaharianyang

berkesinambungan.

8.Ketidakmampuanuntukberusahakarenacacatfisikmaupunmental.

9.Ketidakmampuandanketidakberuntungansosial(anakterlantar,wanitakorban

tindakkekerasanrumahtangga,janda,kelompokmarjinaldanterpencil).

2.1.5Faktor-faktorPenyebabKemiskinan

2.1.5.1IndeksPembangunanManusia(IPM)

MenurutSharpetalkemiskinanterjadidikarenakanbeberapasebabyaitu:

RendahnyaIndeksPembangunanManusia(IPM)sepertipendikandankesehatan

dankesejahteraan.Haliniakanmenyebabkanterjadinyakemiskinan.
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Pembangunanmanusiamenjadisasaranutamadalampembangunan.

Manusiasebagaititiksentralpembangunantidaklagimenjadiobjek

pembangunannamunmenjadisubjekdalampembangunanitusendiri.Komponen-

komponenyangmempengaruhiIPMantaralain:

1.Pendidikanyangdiukurdenganangkamelekhurufrata-ratalamanyasekolah,

parameterpendidikandenganangkamelekhurufdanlamanyasekolah,

mengukurmanusiayangcerdas,kreatif,terampil,danbertaqwa.

2.Derajatkesehatandanpanjangnyaumuryangterbacadariangkaharapan

hidup(lifeexpecntacyrate),parameterkesehatandenganindikatorangka

harapanhidup,mengukurkeadaansehatdanberumurpanjang.

3.Kesejahteraanyangdiukurdaritingkatpendapatanmasyarakat(Rumah

Tangga).Halyangpalingpentingdarikesejahteraaanadalahpendapatan,

sebabbeberapaaspekdarikesejahteraanrumahtanggatergantungpada

tingkatpendapatan.

Dalam meningkatkankualitassumberdayamanusiabaikdarisegiaspek

fisik(kesehatan),aspekintelektualitas(pendidikan),maupunaspekkesejahteraan

(ekonomi).Adaempatkomponenutamadalamkonseppembangunanmanusia,

yaitu(BPS,2002:3-4):

1.Produktivitas(productivity)

Pendudukataumanusiaharusberkemampuanuntukdapatmeningkatkan

produktivitasnyamelaluiberbagaikegiatanmaupunusahaproduktifsertadapat

berpartisipasipenuhdalamprosespenciptaanpendapatandanmencarinafkah

untukmemenuhikebutuhannyasendiridanjugakebutuhanpasar.Dengan
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pemahamansepertiitu,pembangunanekonomiataupertumbuhanekonomi

merupakanbagiandarimodelpembangunanmanusia.

2.Pemerataan(equity)

Setiaporangharusmemilikikesempatanyangsamauntukmendapatkan

aksesterhadapsemuasumberdayaekonomidansumberdayasosial.Semua

hambatanterhadapsetiapkesempatanuntukmemperolehaksestersebutharus

hapuskan,sehinggasetiaporangdapatmengambilmanfaatdarisetiapkesempatan

danberpartisipasidalamkegiatanyangdapatmeningkatkankualitashidup.

3.Kesinambungan(sustainability)

Aksesterhadapkesempatansumberdayaekonomidansumberdayasosial

harustersediatidakhanyauntukgenerasiyangakandatang.Semuabentuk

sumberdayabaikfisik,manusia,sertaalam harusdiusahakanuntukdapat

dinikmatiolehgenerasiyangakandatang.Hutangtersebutdapatberupahutang

kepadalingkungan(polusidaneksploitasisumberdayaalam),hutangfinansial

(dalam negrimaupun badan dunia),hutang sosial(tidak memperhatikan

pembangunanmanusia)danhutangdemografis(membiarkanpertumbuhabn

penduduktidakterkendali).

4.Pemberdayann(empowerment)

Setiaporangharusberpartisipasipenuhdalamkeputusandanprosesyang

akanmempengaruhikehidupanmereka.Pembangunanharusdilakukanoleh

semuaorang,bukansemata-matautuksemuaorang.Konseppemberdayaandalam

paradigmainiberartibahwasetiaporangbebasmenentukandanmemperluas
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pilihan-pilihanhidupsesuaikeinginanya(enlargingthechoiceofpeople).

Dalam JurnalEkonomiPembangunan,Vol.4,Nomor1,(2016),yang

ditulisolehMariusMasri,tentang“PertumbuhanEkonomi,Penanggulangan

Kemiskinan Dan Perkembangan Belanja Pendidikan, Kesehatan, Dan

InfrastrukturKabupaten/KotaDiProvinsiNTT”,bahwapendidkandankesehatan

adalah tujuanpembangunanyangmendasar,untukmembentukkemampuan

manusiayanglebihluas,yangberadapadaintimaknadaripembangunan.

Terlebihlagibagikelompokmasyarakatmiskinyangumumnyatidakpunya

sumberdayakecualimodaltenagamakakesehatanmenjadikebutuhanyang

palingesensial.Tenagakerjamiskinyangtidaksehattidakakanmampubekerja

maksimalsehinggaproduktivitsakanrendahdanpendapatanjugarendah.

Demikianpuulakondisikesehatanyangburukterutamapadaibudananakakan

menciptakankualitassumberdayamanusiayangrendah.Anak-anakyangkurang

sehatakanmengalamiganguandalam prosespendidikan,sehinggakualitas

pendidikanpunakanmengalamipenurunan.Selanjutnya,tingkatpendidikandan

kesehatanyanglebihbaikakanmemperbesarpendapatanmelaluipeningkatan

produktivitas,sehinggapendapatanmasyarakatbertambah,karenakesehatan

merupakanintidarikesejateraan.

2.1.5.1.2Pendidikan

PengertianpendidikanmenurutInstruksiPresidenNo.15Tahun1974adalah

segalasesuatuusahauntukmembinakepribadiandanmengembangkankemampuan

manusiaIndonesia,jasmanidanrohaniyangberlangsungseumurhidup,baikdidalam

maupundiluarsekolahdalamrangkapembangunanpersatuanIndonesiadanmasyarakat

yangadil,makmurberdasarkanpancasila.
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Menurut Notoatmodjo (2010) pendidikan adalah upaya persuasi atau

pembelajarankepadamasyarakat,agarmasyarakatmaumelakukantindakan-tindakan

(praktik) untuk memelihara (mengatasi masalah-masalah), dan meningkatkan

kesehatannya.Perubahanatautindakanpemeliharaandanpeningkatankesehatanyang

dihasilkan oleh pendidikan kesehatan inididasarkan kepada pengetahuan dan

kesadarannyamelaluiprosespembelajaran,sehinggaperilakutersebutdiharapkanakan

berlangsunglama(longlasting)danmenetap(langgeng),karenadidasariolehkesadaran.

Daribeberapadefinisitentangpendidikandiatasdapatdisimpulkanbahwapendidikan

adalahupayapersuasifyangdilakukanuntukmenyiapkanpesertadidikagarmampu

mengembangkanpotensiyangdimilikisecaramenyeluruhdalammemasukikehidupan

dimasayangakandatang.

Tingkatataujenjangpendidikanadalahtahappendidikanyangberkelanjutan,

yangditetapkanberdasarkantingkatperkembanganpesertadidik,tingkatkerumitan

bahanpengajarandancaramenyajikanbahanpengajaran(Ihsan,2005).Manusia

memerlukanpengetahuan,ketrampilan,penguasaanteknologi,dandapatmandiri

memaluipendidikan.Produktivitaskerjamemerlukanpengetahuan,ketrampilandan

penguasaanteknologi.Sehinggadenganadanyatingkatpendidikankaryawanmaka

kinerjakaryawanakanmenjadilebihbaikdantujuandariperusahaanakantercapai

dengansempurna(Uyoh,2006).

BerdasarkanUndang-UndangRepublikIndonesiaNomor20Tahun2003

TentangSisitemPendidikan,pendidikanadalahusahasadardanterencanauntuk

mewujutkansuasanabelajardanprosespembelajaranagarpesertadidiksecara

aktifmengembangkanpotensidirinyauntukmemilikikekuatansepiritual

keagamaan,pengendaliandiri,kepribadian,kecerdasan,akhlakmulia,serta

ketrampilanyangdiperlukandirinya,masyarakat,bangsa,dannegara.
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Tujuanpendidikanadalahmengembangkanpotensipesertadidikagar

menjadimanusiayangberimandanbertakwakepadaTuhanYME,berakhlak

mulia,sehatberilmu,cakap,kreatifmandiri,danmenjadiwarganegarayang

demokratissertabertanggungjawab.

Jalurpendidikan:

1.Pendidikanformaladalahjalurpendidikanyangtersetrukturdanberjenjang

yangterdiriataspendidikandasar,menengahdantinggi.jenjangpendidikan

formal:

a.Pendidikandasar,merupakanjenjangpendidikanyangmelandasijenjang

pendidikanmenengah.PendidikandasarberbentukSekolahDasar(SD)

danMadrasahIbtidaiyah(MI)ataubentuklainyangsederajatserta

SekolahMenengahPertama(SMP)danmadrasahtsanawiyah(MTs),atau

bentuklainyangsederajat.

b.Pendidikanmenengah,merupakanlanjutanpendidikandasar.Pendidikan

menengahterdiriataspendidikanmenengahumum danpendidikan

menengahkejuruan.PendidikanmenengahberbentukSekolahMenengah

Atas(SMA),MadrasahAliyah(MA),SekolahMenengahKejuruan

(SMK),danMadrasahAliyahKejuruan(MAK),ataubentuklainyang

sederajat.

c.Pendidikantinggi,merupakanjenjangpendidikansetelahpendidikan

menengahyangmencakupprogrampendidikandiploma,sarjana,magister,

spesialis,dandoctoryangdiselenggarakanolehpendidikantinggi.

Perguruantinggidapatberbentukakademik,politeknik,sekolahtinggi,
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institut,atauuniversitas.

2.Pendidikannonformaladalahjalurpendidikandiluarpendidikanformalyang

dapatdilaksanakansecaratersetrukturdanberjenjang.Pendidikannonformal

diselenggarakan bagi warga masyarakat yang memerlukan layanan

pendidikanyangberfungsisebagaipengganti,penambah,dan/ataupelengkap

pendidikanformaldalamrangkamendukungpendidikansepanjanghayat.

Pendidikaninimeliputipendidikankecakapanhidup,pendidikananakusia

dini,pendidikan kepemudaan,pendidikan pemberdayaan perempuan,

pendidikankeaksaraan,danlain-lain.

3.Pendidikaninformaladalahjalurpendidikankeluargadanlingkunganyang

berbentukkegiatanbelajarsecaramandiri.Hasilpendidikanformaldiakui

samadenganpendidikanformaldannonformalsetelahpesertadidiklulus

ujiansesuaidengansetandarnasionalpendidikan.

Dalam upayamencapaipembangunan ekonomiyang berkelanjutan

(sustainabledevelopment),sektorpendidikanmemainkanperananyangsangat

strategiskhususnyadalammendorongakumulasimodalyangdapatmendukung

prosesproduksidanaktivitasekonomilainnya.Secaradefinisi,sepertiyang

dilansirdalam WorldCommisiononEnvironmentalandDevelopment,1997

dalam McKeown(dalam DianSatria,2008),bahwasustainabledevelopment

adalah:“Sustainabledevelopmentisdevelopmentthatmeetstheneedsofthe

presentwithoutcomprimisingtheabilityoffuturegenerationstomeettheirown

needs.”Dalamkonteksini,pendidikandianggapsebagaialatuntukmencapai

targetyangberkelanjutan,karenadenganpendidikanaktivitaspembangunandapat
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tercapai,sehinggapeluanguntukmeningkatkankualitashidupdimasadepan

akanlebihbaik.Disisilain,denganpendidikan,usahapembangunanyanglebih

hijau(greenerdevelopment)denganmemperhatikanaspek-aspeklingkunganjuga

mudahtercapai.

MenurutKartasasmitadalamRahmawati(2006),tarafpendidikanyang

rendahmengakibatkankemampuanpengembangandiriterbatasdanmenyebabkan

sempitnyalapangankerjayangdapatdimasuki.Tarafpendidikanyangrendah

jugamembatasikemampuanuntukmencaridanmemanfaatkanpeluang.

2.1.5.1.3Kesehatan

Derajatkesehatanyangrendahmenyebabkanrendahnyadayatahanfisik,

dayapikirdanprakarsa.Kesehatanmerupakanbagiandariindikatorkesejahteraan

pendudukdalamhalkualitasfisik.Kesehatanbergunauntukmelihatgambaran

tentangkemajuanupayapeningkatandanstatuskesehatanmasyarakatdapat

dilihatdaripenolongpersalinanbayi,ketersediaansaranakesehatan,danjenis
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pengobatanyangdilakukan.

Dalamundang-undangNo36tahun2009,kesehatandidefinisikansebagai

keadaan sehat,baik secara fisik,mental,spiritualmaupun sosialyang

memungkinkansetiaporanguntukhidupproduktifsecarasosialdanekonomis.

Beberapaekonom beranggapanbahwakesehatanmerupakanfenomena

ekonomiyangdapatdinilaidaristokmaupunjugadinilaisebagaiinvestasi

sehinggafenomenakesehatanmenjadivariabelyangnantinyadapatdianggap

sebagaisuatufaktorproduksiuntukmeningkatkannilaitambahbarangdanjasa,

atausebagaisuatusasarandariberbagaitujuanyangingindicapaiolehindividu,

rumahtanggamaupunmasyarakat,yangdikenalsebagaitujuankesejahteraan.

MilsdanGilsondalam Hakimudin(2010)mendefinisikanekonomi

kesehatansebagaipenerapanteori,konsepdanteknikilmuekonomipadasector

kesehatan,sehinggadengandemikianekonomikesehatanberkaitaneratdengan

hal-halsebagaiberikut:

1.Alokasisumberdayadiantaraberbagaiupayakesehatan.

2.Jumlahsumberdayayangdigunakandalampelayanankesehatan.

3.Pengorganisasiandanpembiayaandariberbagaipelayanankesehatan.

4.Efisiensipengalokasiandanpenggunaanberbagaisumberdaya.

5.Dampakupayapencegahan,pengobatan,danpemulihankesehatanpada

individudanmasyarakat.

Kesehatanmerupakansalahsatuvariabelkesejahteraanrakyatyangdapat

menggambarkantingkatkesehatanmasyarakatsehubungandengankualitas

kehidupannya.Keadaankesehatanpendudukmerupakansalahsatumodalbagi
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keberhasilan pembangunan bangsa karena dengan penduduk yang sehat,

pembangunandiharapkandapatberjalandenganlancar.

2.1.5.1.4Kesejahteraan

Kesejahteraandapatdikatakansebagaisuatukondisiketikaseluruh

kebutuhanmanusiaterpenuhi.Terpenuhinyakebutuhanmanusiadarikebutuhan

yangbersifatpalingdasarsepertimakan,minum,danpakaianhinggakebutuhan

untukdiakuidalamkehidupanmasyarakatadalahsalahsatuhalmendasaryang

mampumembuatmanusiamerasakankesejahteraan.

DalamteoriekonomimikroadayangdikenaldenganteoriParetoyang

menjelaskantentangtigajenistingkatankesejahteraan,yaitupertamaPareto

optimal.DalamtingkatanParetooptimalterjadinyapeningkatankesejahteraan

seseorangataukelompokpastiakanmengurangikesejahteraanorangatau

kelompoklain.

MenurutUU nomor61976tentangkesejahteraanyaknisuatutata

kehidupandanpenghidupansosialmaterilmaupunspiritualyangdiliputiolehrasa

keselamatan,kesusilaandanketentramanlahirbatin,yangmemungkinkanbagi

setiapwarganegarauntukmengadakanusahapemenuhankebutuhan-kebutuhan

jasmaniah,rohaniahdansosialyangsebaikbaiknyabagidiri,keluargaserta

masyarakatdenganmenjunjungtinggihakhakasasisertakewajibanmanusia

sesuaidenganPancasila.

MenurutTaufikBerutu,(2017),kesejateraanadalahsebuahkondisidi

manaseorangdapatmemenuhikebutuhanpokok,baikitukebutuhanakan

makanan,pakaian,tempattinggal,airminumyangbersihsertakesempatanuntuk
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melanjutkanpendidikandanmemilikipekerjaanyangmemadaiyangdapat

menunjangkualitashidupnyasehinggamemilikistatussosialyangmengantarkan

padastatussosialyangsamaterhadapsesamawargalainnya.Kalaumenurut

HAM,makadefinisikesejahteraankuranglebihberbunyibahwasetiaplakilaki

ataupunperempuan,pemudadananakkecilmemilikihakuntukhiduplayakbaik

darisegikesehatan,makanan,minuman,perumahan,danjasasosial,jikatidak

makahaltersebuttelahmelanggarHAM.

Kesejahteraanadalahsalahsatuaspekyangcukuppentinguntukmenjaga

danmembinaterjadinyastabilitassosialdanekonomi,dimanakondisitersebut

jugadiperlukanuntukmeminimalkanterjadinyakecemburuansosialdalam

masyarakat.Makasetiapindividumembutuhkankondisiyangsejahtera,baik

sejahteradalamhalmaterildandalamhalnonmaterilsehinggadapatterciptanya

suasanayangharmonisdalambermasyarakat.

2.1.6HubunganAntarVariabel

2.1.6.1HubunganAntaraPendidikandanKemiskinan

Pendidikan(formaldannonformal)bisaberperanpentingdalam

menggurangikemiskinandalam jangkapanjang,baiksecaratidaklangsung
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melaluiperbaikanproduktivitasdanefesiensisecaraumum,maupunsecara

langsungmelaluipelatihangolonganmiskindenganketrampilanyangdibutuhkan

untuk meningkatkan produktivitas mereka dan pada gilirannya akan

meningkatkanpendapatanmereka.(Arsyad,2016).

Keterkaitankemiskinandanpendidikansangatbesarkarenapendidikan

memberikan kemampuan untuk berkembang lewatpenguasaan ilmu dan

keterampilan.Pendidikanjugamenanamkankesadaranakanpentingnyamartabat

manusia.Mendidikdanmemberikanpengetahuanberartimenggapaimasadepan.

Haltersebutharusnya menjadisemangatuntuk terusmelakukan upaya

mencerdaskanbangsa(CriswardaniSuryawati,2005).HermantoSiregardanDwi

Wahyuniarti(2008),didalampenelitiannyamenemukanbahwapendidikanyang

diukurdenganjumlahpendudukyangluluspendidikanSMP,SMA,dandiploma

memilikiberpengaruhbesardansignifikanterhadappenurunanjumlahpenduduk

miskin.Inimencerminkanbahwapembangunanmodalmanusia(humancapital)

melaluipendidikanmerupakandeterminanpentinguntukmenurunkanjumlah

pendudukmiskin.

Teoripertumbuhanbarumenekankanpentingnyaperananpemerintah

terutamadalammeningkatkanpembangunanmodalmanusia(humancapital)dan

mendorongpenelitiandanpengembanganuntukmeningkatkanproduktivitas

manusia.Kenyataannyadapatdilihatdenganmelakukaninvestasipendidikan



33

akanmampumeningkatkankualitassumberdayamanusiayangdiperlihatkan

denganmeningkatnyapengetahuandanketerampilanseseorang.Semakintinggi

tingkatpendidikanseseorang,makapengetahuandankeahlianjugaakan

meningkatsehinggaakan mendorong peningkatan produktivitaskerjanya.

Rendahnyaproduktivitaskaummiskindapatdisebabkanolehrendahnyaakses

merekauntukmemperolehpendidikan(Sitepu,2004).

MenurutKuznetsdalamTodaro(2011)pendidikanmerupakancarauntuk

menyelamatkandiridarikemiskinan.Todaromenyatakanbahwapendidikan

merupakan tujuan pembangunan yang mendasar.Yang manapendidikan

memainkanperanankuncidalammembentukkemampuansebuahnegaradalam

menyerapteknologimoderndanuntukmengembangkankapasitasagartercipta

pertumbuhansertapembangunanyangberkelanjutan

2.1.6.2HubunganAntaraKesehatandanKemiskinan

Arsyad(2016)menjelaskanintervensiuntukmemperbaikikesehatandari

pemerintahjugamerupakansuatualatkebijakanpentinguntukmengurangi

kemiskinan.Salahsatufaktoryangmendasarikebijakaniniadalahperbaikan

kesehatanakanmeningkatkanproduktivitasgolonganmiskin:kesehatanyang

lebihbaikakanmeningkatkandayakerja,mengurangiharitidakbekerjadan

menaikkanoutputenergi.Olehkarena,itukesehatanyangbaikakanberpengaruh

negatifterhadaptingkatkemiskinan.

Dalamundang-undangNo36tahun2009,kesehatandidefinisikansebagai

keadaan sehat,baik secara fisik,mental,spiritualmaupun sosialyang

memungkinkansetiaporanguntukhidupproduktifsecarasosialdanekonomis.



34

Beberapaekonom beranggapanbahwakesehatanmerupakanfenomena

ekonomiyangdapatdinilaidaristokmaupunjugadinilaisebagaiinvestasi

sehinggafenomenakesehatanmenjadivariabelyangnantinyadapatdianggap

sebagaisuatufaktorproduksiuntukmeningkatkannilaitambahbarangdanjasa,

atausebagaisuatusasarandariberbagaitujuanyangingindicapaiolehindividu,

rumahtanggamaupunmasyarakat,yangdikenalsebagaitujuankesejahteraan.

Olehsebabitu,kesehatandianggapsebagaimodalyangmemilikitingkat

pengembalianyangpositifbaikuntukindividuperoranganmaupuuntuk

masyarakatluas.

MilsdanGilsondalam Hakimudin(2010)mendefinisikanekonomi

kesehatansebagaipenerapanteori,konsepdanteknikilmuekonomipadasector

kesehatan,sehinggadengandemikianekonomikesehatanberkaitaneratdengan

hal-halsebagaiberikut:

1)Alokasisumberdayadiantaraberbagaiupayakesehatan.

2)Jumlahsumberdayayangdigunakandalampelayanankesehatan.

3)Pengorganisasiandanpembiayaandariberbagaipelayanankesehatan

4)Efisiensipengalokasiandanpenggunaanberbagaisumberdaya.

5)Dampakupayapencegahan,pengobatan,danpemulihankesehatanpada
individudanmasyarakat.

Kesehatanmerupakansalahsatuvariabelkesejahteraanrakyatyangdapat

menggambarkantingkatkesehatanmasyarakatsehubungandengankualitas

kehidupannya.Keadaankesehatanpendudukmerupakansalahsatumodalbagi

keberhasilan pembangunan bangsa karena dengan penduduk yang sehat,

pembangunandiharapkandapatberjalandenganlancar.
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Variabel-variabelyangdigunakanuntukmenggambarkantingkatkesehatandi

suatudaerahumumnyaterdiridari:

1.Tingkat Kesakitan Penduduk. Tingkat keluhan penduduk terhadap

kesehatannya,dimana semakinbanyakjumlahkeluhaninimakasemakin

burukkesehatandidaerahtersebut.

2.SaranaKesehatan.Saranakesehatanmerupakangambaranjumlahrumah

sakitpemerintahdanrumahsakitswastabesertakapasitastempattidurnya.

Selainitujugamenjelaskanjumlahpuskesmas,puskesmaspembantu,balai

pengobatandanposyandu.

3.AngkaHarapanHidup.Pendudukyanghidupberumurpanjangumumnya

memilikitingkatkesehatanyangbaik.AngkaHarapanHidup(AHH)

masyarakatnya.AngkaHarapan Hidup yang rendah disuatu daerah

menunjukkanpembangunankesehatanbelumberhasil,dansemakintinggi

AHH semakinmenunjukkankeberhasilpembangunkesehatandidaerah

tersebut.

4.TenagaKesehatan.Tenagakesehatanmenggambarkanjumlahdokterumum,

doktergigi,dokterspesialis,bidandanperawat.Angkaharapanhidupyang

rendahdisuatudaerahharusdiikutidenganprogrampembangunankesehatan,

danprogramsosiallainnyatermasukkesehatanlingkungan,kecukupangizi

dankaloritermasukprogrampemberantasankemiskinan.

2.1.6.3HubunganAntaraKemiskinanDanKesejahteraan

Secarakonseptual,kesejahteraansosialmemilikiberbagaimaknayang

relatifberbeda,meskipundemikiansubstansididalampengertian-pengertianitu
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padadasarnyasama.MenurutMidgley(Adi,2005),kesejahteraansosialsebagai

suatukeadaanataukondisikehidupanmanusiayangterciptaketikaberbagai

permasalahansosialdapatdikeloladenganbaik;ketikakebutuhanmanusiadapat

terpenuhidanketikakesempatansosialdapatdimaksimalisasikan.Pengertianini

menempatkankesejahteraansosialsebagaitujuandarikegiatanpembangunan.

MenurutNurksedalamkutipan(LincolinArshad;1999)adadualingkaran

perangkapkemiskinan,yaitudarisegipenawaran(supply)dimanatingkat

pendapatan masyarakat yang rendah yang diakibatkan oleh tingkat

produktivitasyangrendahmenyebabkankemampuanmasyarakatuntukmenabung

rendah.Kemampuanuntukmenabungrendah,menyebabkantingkatpembentukan

modalyangrendah,tingkatpembentukanmodal(investasi)yangrendah

menyebabkankekuranganmodal,dandengandemikiantingkatproduktivitasnya

jugarendahdanseterusnya.Darisegipermintaan(demand),dinegara-negara

yangmiskinperangsanguntukmenanamkanmodaladalahsangatrendah,karena

luaspasaruntukberbagaijenisbarangadanyaterbatas,halinidisebabkanoleh

karenapendapatanmasyarakatsangatrendah.Pendapatanmasyarakatsangat

rendahkarenatingkatproduktivitasyangrendah,sebagaiwujuddaritingkatan

pembentukanmodalyangterbatasdimasalalu.Pembentukanmodalyangterbatas

disebabkankekuranganperangsanguntukmenanamkanmodaldanseterusnya.

Kesejahteraandapatdikatakansebagaisuatukondisiketikaseluruh

kebutuhanmanusiaterpenuhi.Terpenuhinyakebutuhanmanusiadarikebutuhan

yangbersifatpalingdasarsepertimakan,minum,danpakaianhinggakebutuhan

untukdiakuidalamkehidupanmasyarakatadalahsalahsatuhalmendasaryang
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mampumembuatmanusiamerasakankesejahteraan.

DalamteoriekonomimikroadayangdikenaldenganteoriParetoyang

menjelaskantentangtigajenistingkatankesejahteraan,yaitupertamaPareto

optimal.DalamtingkatanParetooptimalterjadinyapeningkatankesejahteraan

seseorangataukelompokpastiakanmengurangikesejahteraanorangatau

kelompoklain.

MenurutUU nomor61976tentangkesejahteraanyaknisuatutata

kehidupandanpenghidupansosialmaterilmaupunspiritualyangdiliputiolehrasa

keselamatan,kesusilaandanketentramanlahirbatin,yangmemungkinkanbagi

setiapwarganegarauntukmengadakanusahapemenuhankebutuhan-kebutuhan

jasmaniah,rohaniahdansosialyangsebaikbaiknyabagidiri,keluargaserta

masyarakatdenganmenjunjungtinggihakhakasasisertakewajibanmanusia

sesuaidenganPancasila.

2.2PenelitianTerdahulu

Berkaitandenganpenelitianiniadabeberapapenelitianyangtelah

dilakukansebelumnyayangmasalahnyahampirsamadenganpenelitianyang

sedangdilakukan:

Tabel2.1

PenelitianTerdahulu
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No Nama Judul AlatAnalisisdanHasil
Penelitian

Rumusan
Masalah

1 A.Winda
Noviyasari
(2016)

Analisisfactor
faktoryang
mempengaruhi
keluarga
Miskindi
kelurahan
samata
kecamatan
sombaopu
Kabupaten
Gowa

Alatanalisisyang
digunakandalam
penelitianiniadalah
deskriptifkomparatif
yaknimendeskripsikan
ataumenggambarkan
keadaanobjekpenelitian
yangsesungguhnya
untukmengetahuidan
menganalisistentang
penerapanobjek
penelitiankemudian
dibandingkandengan
standaryangada.

Berdasarkan
latarbelakang
yang telah
dikemukakan
maka yang
menjadi
rumusan
masalah
dalam
penelitian ini
ialahseberapa
besar
pengaruh
kualitas
angkatan
kerja,
kepemilikan
modal,
penguasaan
teknologi,
penggunaan
sumber
daya dan
pertumbuhan
penduduk
terhadap
keluarga
miskin di
Kelurahan
Samata
Kecamatan
Somba Opu
Kabupaten
Gowa?

2 AditAgus
Prastyo
(2010)

Analisisfaktor
-faktoryang
Mempengarhi
tingkat
kemiskinan

Alatanalisisyang
digunakanpenelitianini
adalahanalisispanel
data(pooleddata)
sebagaialat
pengolahandatadengan
menggunakanprogram
Eviews6.Analisis
denganmenggunakan
paneldataadalah

Atas dasar

permasalahan

diatas maka

persoalan

penelitian

yang ingin

dipecahkan

dalam

penelitian ini
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kombinasiantaraderet
waktu(time-seriesdata)
dankeratlintang(cross-
sectiondata).
Berdasarhasilanalisis
yangtelahdilakukan
padaBabIV,maka
dapatdiambil
kesimpulansebagai
berikut:
1.Modelregresi
pengaruhpertumbuhan
ekonomi,upah
minimum,
pendidikandantingkat
pengangguranterhadap
tingkatkemiskinandi
JawaTengahtahun2003
-2007cukuplayak
digunakankarenatelah
memenuhidanmelewati
ujiasumsiklasik,yaitu
ujimultikolinearitas,uji
heteroskedastisitas,uji
autokorelasi,danuji
normalitas.
2.Hasilujikoefisien
determinasi(R2)
pengaruhpertumbuhan
ekonomi,upah
minimum,pendidikan
dantingkat
pengangguranterhadap
tingkat
kemiskinandiJawa
Tengahtahun2003-2007
menunjukkanbahwa
besarnyanilaiR2cukup
tinggiyaitu0,982677.
Nilaiiniberartimodel
yangdibentukcukup
baikdimana98,27
persenvariasivariabel
dependentingkat
kemiskinandapat
dijelaskandenganbaik

adalah:

1.Bagaimana

pengaruh

pertumbuhan

ekonomi

terhadap

tingkat

kemiskinan?

2.Bagaimana

pengaruh

upah

minimum

terhadap

tingkat

kemiskinan?

3.Bagaimana

pengaruh

pendidikan

terhadap

tingkat

kemiskinan?

4.Bagaimana

pengaruh

tingkat

pengangguran

terhadap

tingkat

kemiskinan?

5.Bagaimana

perbedaan

kondisi

tingkat

kemiskinandi

35

kabupaten/kot

a di Jawa

Tengah.
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olehvariabel-variabel
independenyakni
pertumbuhanekonomi,
upahminimum,
pendidikan,tingkat
pengangguran,dummy
benchmarkyakniKota
Semarang,dan
dummywilayah-wilayah
Kabupaten/Kotadi
ProvinsiJawaTengah.
Sedangkan1.73persen
sisanyadijelaskanoleh
faktor-faktordiluar
model.
Diperlukanpenelitian
yanglebihlanjutuntuk
menganalisis
variabelvariabel
lainyangmempengaruhi
tingkatkemiskinan.

3 Miss
Romuelah
Seena
(2016)

Analisisfaktor
-faktoryang
mempengaruhi
tingkat
Kemiskinandi
Thailand

Datayangdigunakan
dalampenelitianini
adalahdatasekunder
yang
diperolehdariBadan
PusatStatistikThailand.
Metodeanalisisyang
digunakan
dalampenelitianini
adalahmetodeanalisis
regresipaneldata
denganmetode
FixedEffectModel
denganbantuan
SoftwareEviews8.
Hasildaripenelitianini
menunjukkanbahwa
variabelpertumbuhan
ekonomitidak
berpengaruhterhadap
tingkatkemiskinandi
Thailand,sedangkan
variabelupahminimum

Darilatar

belakangyang

telah

diuraikan

sebelumnya

maka

rumusan

masalah

dalam

penelitianini

adalah

sebagai

berikut:

1.Bagaimana

pengaruh

pertumbuhan

ekonomi

terhadap

tingkat
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danpendidikanyang
diukurdenganrata-rata
lama
sekolahberpengaruh
negatifdansignifikan
terhadaptingkat
kemiskinandi
Thailan

kemiskinandi

Thailand?

2.Bagaimana

pengaruh

upah

minimum

terhadap

tingkat

kemiskinandi

Thailand?

3.Bagaimana

pengaruh

pendidikan

terhadap

tingkat

kemiskinandi

Thailand?

4 Sinta
Okpratiwi
(2017)

analisis
pendapatan
dantingkat
kemiskinan
rumahtangga
petanikakaodi
kecamatan
gedongtataan
kabupaten
pesawaran

Metodeanalisis
yangdigunakanadalah
analisispendapatan
usahatani,analisis
pendapatan
rumahtangga,analisis
tingkatkemiskinan
rumahtangga,dan
analisislogistik
tingkatkemiskinan
rumahtanggapetani.
Hasilpenelitian
menunjukkan:(1)
pendapatanatasbiaya
tunaiusahatanikakao
sebesarRp8.027.576,78
perhaper
tahundanpendapatan
atasbiayatotalRp
Rp4.335.373,38perha
pertahun.(2)
Pendapatanrumahtangga

Berdasarkan

latar

belakang,

makadapat

didefinisikan

beberapa

permasalahan

penelitian

yaitu,(1)

berapa

besarnya

pendapatan

usahatani

kakaodiDesa

Sungai

Langka

Kecamatan

Gedong
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petanikakaosebesar
Rp21.277.833,33per
tahun.(3)
Tingkatkemiskinan
berdasarkanIndikator
BankDuniapetaniyang
tidakmiskin
danpetanimiskin
sebesar52,94persendan
47,05persen,sedangkan
berdasarkan
IndikatorBPS(2016)
tidakterdapatpetani
miskinpadakemiskinan
makanan,
sedangkanpetanimiskin
padakemiskinanbukan
makanandanpetani
tidakmiskin
sebesar31,37persendan
68,63persen.

Tataan

Kabupaten

Pesawaran(2)

berapa

besarnya

pendapatan

rumahtangga

petanikakao

diDesa

Sungai

Langka

Kecamatan

Gedong

Tataan

Kabupaten

Pesawaran(3)

bagaimana

tingkat

kemiskinan

petanikakao

di

DesaSungai

Langka

Kecamatan

Gedong

Tataan

Kabupaten

Pesawaran(4)

faktorfaktor

apasajayang
mempengaruh
itingkat
kemiskinan
petanidiDesa
Sungai
Langka
Kecamatan
Gedong
Tataan
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Kabupaten
Pesawaran.

5 CicaZartika
(2016)

StudyFakator-
Faktor
Penyebab
Kemiskinan
Masyarakat
DesaLohia
Kecamatan
Lohia
Kabupaten
Lohia

Metodeanalisisdata
yangdigunakandalam
penelitianiniadalah
analisis
deskriptifkualitatifyaitu
menjelaskanfaktor-
faktoryang
menyebabkanterjadinya
kemiskinandiDesa
LohiaKecamatanLohia
KabupatenMuna.

Darihasilpenelitiandan
pembahasanmengenai
faktor-faktorpenyebab
kemiskinandiDesa
LohiaKecamatanLohia
KabupatenMunapada
tahun2015makadapat
disimpulkanbahwa
faktor-faktorpenyebab
terjadinyakemiskinandi
DesaLohiayaitu:
a.Besarnyabeban
tanggungankeluarga
b.Rendahnyatingkat
pendidikandan
keterampilan
c.Rendahnyatingkat
pendapatan
d.Saranaproduksiyang
masihsederhana.

Berdasarkan

latarbelakang

yang

diuraikandi

atasmaka

rumusan

masalah

dalam

penelitianini

adalahfaktor-

faktorapa

yang

menyebabkan

kemiskinandi

Desa

Lohia

Kecamtan

Lohia

Kabupaten

Muna.
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2.3KerangkaPemikiranTeoritis

BerdasarkanUndang-UndangNo.24Tahun2004,kemiskinanadalah

kondisisosialekonomiseseorangatausekelompokorangyangtidakterpenuhinya

hak-hakdasarnyauntukmempertahankandanmengembangkankehidupanyang

bermartabat.Kebutuhandasaryangmenjadihakseseorangatausekelompok

orangmeliputikebutuhanpangan,kesehatan,pendidikan,pekerjaan,perumahan,

airbersih,pertanahan,sumberdayaalam,lingkunganhidup,rasaamandari

perlakuanatauancamantindakkekerasan,danhakuntukberpartisipasidalam

penyelenggaraankehidupansosialdanpolitik.

Kemiskinandapatdicirikandenganketidakmampuanuntukmemenuhi

berbagaikebutuhanpangan,perumahandanpakaian,tingkatpendapatanrendah,

pendidikan dan keahlian rendah,keterkucilan sosialkarena keterbatasan

kemampuanuntukberpartisipasidalamkegiatansosialkemasyarakatan.Secara

singkatkemiskinanmenurutSuparlan(1984)dapatdidefinisikansebagaisuatu

standartingkathidupyangrendahyaituadanyasuatutingkatkekuranganmateri

padasejumlahatausegolonganorangdibandingkandenganstandarkehidupan

yangumumberlakudalammasyarakatyangbersangkutan.Standarkehidupan

yangrendahinisecaralangsungtampakpengaruhnyaterhadaptingkatkeadaan

kesehatan,kehidupanmoral,danrasahargadiridarimerekayangtergolong
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sebagaiorangmiskin.

Kemiskinanmerupakansalahsatupenghambatpertumbuhanekonomi

suatu negara.Kemiskinan juga dapatdikatakan sebagaipermasalahan

kemanusiaanyangdapatmenghambatkesejahteraandankemajuanperadaban.

Semakintinggijumlahdanpresentasependudukmiskindisuatudaerahakan

menjaditinggibebanpembangunan.Karenaitu,pembangunandikatakanberhasil

apabilajumlahdanpresentasependudukmiskinakansemakinsedikit.

Penyebabterjadinyakemiskinandalam sebuahrumahtanggaadalah

rendahnyaindekspembangunanmanusia(IPM)sepertipendidikandankesehatan,

rendahnyapendapatandankualitasangkatankerja(SDM)yangdimilikioleh

suatudaerahataukeluargamasihsangatminim,terbatasnyamodaldantenaga

kerjasehinggatingkatproduktivitasmenjadirendah,kurangnyaseseorangyang

mampumenguasaidanberadaptasidenganteknologimakaakanmenyebabkan

pengangguran.Halinimerupakanawalmulakemiskinanterjadi.Penggunaan

sumberdayayangtidakefisiendanpendapatanrendahdapatmenyebabkan

terjadinyakemiskinan.
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Kerangkapemikirandalam penelitianinidapatdigambarkansebagai

berikut:

Gambar2.2KerangkaPemikiranTeoritis

IndeksPembangunanManusia

Kesehatan Kesejahteraan

KemiskinanRumahTangga

DesaNoelbaki

Pendidikan
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